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passport, mengurus hak ahli wans, mengurus asuransi, mengurus tunjangan keluarga
mengurus hak dana pension, melaksanakan ibadah haji dan lain sebagainya

Akta kelahiran merupakan bentuk identitas anak yang tidak dapat dipisahkan dari hak
sipil dan politik warga negara Akta kelahiran merupakan pengakuan negara terhadap
keberadaan sescorang secara hukum, hal ini sesuai dengan penjelasan dari Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 28D ayat | yang menycbutkan bahwa, “setiap orang berhak atas pengakuan,
jaminan, perlindungan dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan
hukum” Selanjutnya dalam pasal 28D ayat 4 menyatakan

bahwa, “setiap orang berhak atas status kewarganegaraan” Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa pada pasal terscbut menjelaskan negara memberikan jaminan atas
kewarganegaraan seseorang.

Akta kelahiran merupakan akta catatan sipil hasil pencatatan terhadap penstiwa
kelahiran seseorang, sampai saat ini masih ada penduduk dari Kota Pasuruan belum memiliki
akta kelahiran, sehingga secara de jure keberadaannya dianggap tidak ada, karena belum
tcrcatat dalam catatan sipil.

Kemudian hak identitas bagi seorang anak dijelaskan dalam pasal 5 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tetang perlindungan anak bahwa “setiap anak berhak atas suatu nama
sebagai identitas diri dan status keawarganegaraan”, dan pejelasan tersebut secara rinci
digambarkan dalam pasal 27 ayat 1 yang dituangkan dalam bentuk akta kelahiran™, dengan
demikian akta kelahiran merupakan kebutuhan administrasi dasar yang harus terpenuhi untuk
mempermudah kehidupan anak di dalam lingkungan masyarakat.

Pentingnya akla kelahiran ini dapat dilihal dari manfaat akla kelahiran bag
kehidupan seseorang individu antara lain:

1. Sebagai wujud pengakuan negara mengenai status individu, status perdata, dan status
kearganegaraan seseorang.

2. Sebagai dokumen/bukti sah mengenai identitas seseorang.

3. Mengikuti pendidikan dari jenjang pendidikan paling dasar sampai kependidikan paling
tinggi.

4. Pembuatan KTP, KK, SIM dan Pasport.

5. Pengurusan jaminan kesehatan (BPJS), pendidikan (beasiswa), dan hani tua (pensiunan).

Keberadaan akte kelahiran bersifat universal, karena hal ini terkait dengan pengakuan negara

atas status keperdataan seseorang.
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Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk dan Penduduk Pemilik Akta, Kelurahan Trajeng 2023

T - i lib LA il vluranan 11. =
NO | RW Jumlah Penduduk Jumlah Pemilik Akta Prosentase
. LK PR JML | LK PR JML (%)
-1 570 544 1114 J
| 2 |RW.2 441 445 886 |
L3 JRW.3 1 354 34 695
4 |[RW4 363 521 71| ]
L S5 |[RW.S | 257 277 534 T
6 |RW.6 174 194 368 _ ]
7 |RW.7 126 158 284 |
8 |RW.8 473 461 934
9 |RW.9 484 415 899 |
10 [RW. 10 285 303 588 J
r_ll RW. 11 550 590 1.140 Jf
| nagERt 4077|4080 8.157 |
Tabel 3. 2 Jumlah Anak (0-18 Tahun) dan Prosentase yang memiliki Akta
No RW Jumlah Anak Jumlah Pemilik Akta Prosentase |
Lk Pr Jml Lk Pr Jml (%)
1 |RW.1 110 138 248 110 138 248 |
2 |RW.2 120 135 255 120 135 255 |
3 RW. 3 134 128 262 134 128 262 |
4 RW. 4 110 125 235 110 125 235 1‘
5 RW. 5 104 926 200 104 926 200 |
6 RW. 6 30 25 55 30 25 55 |
7 RW.7 45 63 108 45 63 108 >
8 RW. 8 144 147 291 144 147 291
9 |RW.9 120 108 225 120 108 225
10 RW. 10 58 137 195 58 137 195 |
11 RW. 11 121 127 248 120 126 246 J
KELURAHAN o |
TRAJENG 1.096 1.229 2.325 1.095 1.228 2323 | 9991 % |

Sumber: SIP, Dispendukcapil Kota Pasuruan, 2023
Jumlah anak (0-18 tahun) yang memiliki 2.323 anak, yg belum memiliki akta 2 anak.

H. KARTU IDENTITAS ANAK

Perlindungan terhadap warga negara merupakan suatu hak dari setiap warga negara
serta suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh suat negara. Menurut penjelasan  dalam
Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan bahwa untuk mewujudkan tertib administrasi

secara nasional, maka pada hakikatnya negara berkewajiban untuk memberikan perlindungan
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serta pengakuan terhadap penentuan pnbadi dan status hukum atas setiap  penstiwa
kependudukan dan penstiwa penting yang dialami oleh Penduduk

Upava vang dapat dilakukan oleh negara untuk memenuhi hak-hak sipil dan setiap
warga negara yaitu adalah dengan melaksanakan pelayanan publik salah satu contohnya
pelayanan admimstrasi kependudukan

Selanjutnya terkait dengan hal pendataan atas identitas penduduk atau administrasi
kependudukan, yang dimana administrasi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pemerintahan. Kementrian Dalam Negeri atau Kemendagn kemudian
menerbitkan kebijakan melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 tahun 2016 tentang
Kartu Identitas Anak, yang dimana pemberlakuan Kartu Identitas Anak ini bekaitan dalam hal
pendataan identitas penduduk yaitu identitas diri anak. Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten/Kota menjadi instansi yang bertugas serta bertanggung jawab dalam
menerbitkan Kartu Identitas Anak. Sesuai dengan penjelasan dalam Pasal 2 Peraturan Menten
Dalam Negeri Nomor 2 tahun 2016 tentang Kartu Identitas Anak bahwa penerbitan Kartu
Identitas Anak bertujuan meningkatkan pendataan, perlindungan, serta pemenuhan hak
konstitusional warga negara Indonesia. Anak yang berusia kurang dan 17 tahun tidak
memiliki identitas penduduk yang berlaku secara nasional yang terintegrasi Sistem Informasi
dan Administrasi

Kependudukan. Pendataan identitas merupakan urusan wajib yang harus dilakukan
oleh Pemerintah, baik dilakukan oleh pemerintah pusat kemudian pemerintah daerah. Urusan
wajib, artinya penyelenggaraan pemerintahan yang berpedoman pada standar pelayanan
minimal, dilaksanakan secara bertahap dan ditetapkan oleh pemernntah sepert
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat, pendidikan, kesehatan,

penanganan masalah sosial.

Kartu Identitas Anak juga merupakan bagian dari hak atas identitas yang termasuk
dalam bentuk pengakuan negara terhadap keberadaan dari seseorang sebagai warga negara dan
sah di depan hukum. Kepemilikan Kartu Identitas Anak merupakan suatu bentuk pencatatan
data diri atau identitas dari seorang anak, selain kepemilikan Akta Kelahiran sebagai bukti
resmi bahwa anak tersebut merupakan warga Negara Indonesia dan sebagai bentuk kewajiban
yang dilaksanakan oleh negara dalam hal pemenuhan hak anak untuk memperoleh pelayanan
fasilitas umum dengan baik. Hak anak mempunyai posisi khusus dalam Undang-Undang atas
kelangsungan hidup, tumbuh, berkembang dan hak untuk mendapatkan suatu perlindungan.
Anak merupakan tunas, potensi dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, serta
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan

cksistensi bangsa dan negara pada masa depan.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 tahun 2016 tentang kartu identitas anak
pasal 1 ayat 7 yang berbunyi “kartu identitas anak yang selanjutnya disingkat menjadi KIA
adalah identitas resmi anak sebagai bukti diri anak yang berusia kurang dari 17 tahun dan
belum menikah yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten/kota”, dan hal ini sudah terintegrasi dengan sistem informasi dan administrasi
kependudukan di Kota Pasuruan.

Tabel 3. 3 Capaian Kepemilikan Kartu Identitas Anak di Kelurahan Trajeng 2023

i . Jumlah Anak Jumlah KIA Prosentase |
NO RW LK PR | JML | LK PR | JML (%) _%
1 |RW.1 101 98 199 101 98 | 248
2 |[RW.2 129] 125| 254| 19| 125] 255 ]
3 |RW.3 114 115 229 114 115 262 B
4 |RW.4 110 100] 210 110 100 235
5 |RW.5 114 96| 210 104 96| 200 |
6 |RW.6 30 25 55 30 25 55
7 |RW.7 55 73 128 45 63 108
8 |RW.8 114 127 241 114 127 291 |
9 |RW.9 121 108 229 110 108 225
10 |RW. 10 58 117 175 58 117 195
11 |RW. 11 120 136 256 110 116 246 |
Jumlah 1.066 | 1.120| 2.186| 1.015] 1.090| 2.105| 9629% |

Sumber: SIP, Dispendukcapil Kota Pasuruan, 2023
Capaian Kartu Identitas anak di Kelurahan Trajeng yangn memiliki 2,105 anak, yang

belum memiliki 81 anak.

I. INFORMASI LAYAK ANAK (ILA)
Fasilitas informasi layak anak dapat berupa pojok baca, taman cerdas, rumah pintar,
perpustakaan, perpustakaan keliling, layanan informasi daerah, dan sebagainya, yang
menyediakan informasi sesuai kebutuhan dan usia anak, termasuk informasi
penanggulangan bencana dan lain-lain.
“Penyebarluasan informasi” adalah penyebarluasan materi-materi cetak seperti buku —
buku bacaan yang pemuatan isinya ramah anak dan tidak vulgar, video konten yang sehat,
audio yang bermanfaat bagi Anak dan termasuk perlindungan anak dari publikasi identitas
Anak untuk menghindari labelisasi dan stigmatisasi. Fasilitas yang didata hanya yang
memenuhi kriteria layak anak, yaitu bebas pelanggaran hak anak / bahan berbahaya,
misalnya: kekerasan, diskriminasi, rasialisme, ancaman, kevulgaran, kecabulan, atau
ekspose data / diri pribadi anak.
Bahan informasi yang disediakan sudah diperiksa dan ada pemantauan rutin. Akses
diperoleh tanpa mengeluarkan biaya / bebas bea untuk setiap pelayanan reguler seperti
kartu anggota atau langganan penggunaan/peminjaman; penyebaran lokasi merata dan

menjangkau setiap pelosok; sudah memperhatikan kebutuhan anak, termasuk Anak
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Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak dan kelompok rentan lainnya seperti kelompok
miskin, minontas, korban bencana, atau komunitas adat terpencil (KAT)

Informasi Layak Anak vang terdapat di Kelurahan Trajeng terdiri dan Perpustakaan,
kegiatan Perpusatakaan Keliling, Taman Baca, Pojok Baca yang bias di manfaatkan anak

anak untuk memperoleh informasi yang layak.

~ Tabel 3. 4 Data Fasilitas Informasi Layak Anak di Kelurahan Trajeng 2024

'No Fasilitas ILA i ~ Jumlah
1| Perpustakaan - . | ] 1
.2 | Kampung Dolanan | |
3 | Taman Baca 1 |
L] JUMLAH 3

J. FORUM ANAK

Forum Anak adalah organisasi anak yang difasilitasi oleh Pemerintah ataupun
lembaga peduli anak lainnya dimana anggota dan kepengurusannya terdiri dan anak-anak
utusan dan berbagai organisasi atau kelompok kegiatan anak, untuk menjembatani komunikasi
dan interaksi antara pemerintah dengan anak-anak di seluruh Indonesia dalam rangka
pemenuhan hak partisipasi anak. Partisipasi anak dalam pembangunan menentukan kualitas
hasil dan manfaat pembangunan bagi anak-anak serta berpengaruh terhadap proses tumbuh
kembang anak. Forum anak dapat juga diartikan sebagai pertemuan anak-anak dari berbagai
kelompok untuk membicarakan sesuatu hal. Forum ini dikembangkan pada setiap jenjang
administrasi pemerintahan seperti kelurahan, desa kawasan, Kecamatan, Kabupaten'Kota,
Provinsi, hingga tingkat Nasional.

Pada dasarnya Forum Anak merupakan implementasi dari pelaksanaan Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 4 yang menyatakan bahwa
“Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi™.

Selain itu pasal 24 memerintahkan pada negara dan pemerintah untuk menjamin agar
anak dapat berpartisipasi dalam pembangunan dan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan,
“Negara dan Pemerintah menjamin anak untuk dapat mempergunakan haknya dalam
menyampaikan pendapat sesuai dengan usia dan tingkat kecerdasan anak™. Dalam Konvensi
hak anak pasal 13 ayat 1 disecbutkan bahwa “Anak mempunyai hak untuk secara bebas
menyatakan pendapat;, hak ini akan mencakup kebebasan untuk mencari, menerima, dan
memben informasi dan gagasan dalam segala jenis, terlepas

dari batas negara, baik secara lisan, tertulis maupun tercetak, dalam bentuk seni atau
melalui media lain menurut pilihan anak yang bersangkutan™.
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Tupuan dibentukmyva forum anak adalah pertama, mengkomunikasikan pemenuhan hak
dan kewapban anak, kedua, media komumbkast orgamsasi anak, tiga, menjembatam
pemenuhan hak partisipast anak, empat sarana pengembangan bakat,minat dan kemampuan
anak, hma, media kompetensi prestasi anak Dengan demikian forum anak memberikan
manfaat antara lain
a. Memngkatkan kemampuan anak dalam berjejaring,

b Menyalurkan kemampuan minat dan bakat secara efektif,
Meningkatkan kecerdasan sosial anak,
d  Melatih kedisiplinan dan ketrampilan berorganisasi

Pelaksanaan partisipasi anak diharapkan dapat memberikan jaminan agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal, baik dari segi fisik, mental maupun sosial serta
memperoleh perlindungan. Pembentukan Forum Anak Kelurahan Trajeng. dilakukan setiap 2
tahun melalui Surat Keputusan Lurah Trajeng Nomor 188/08/423.404.03/2023 dengan
struktur kepengurusan sebagai berikut

Tabel 3. § Struktur Kepengurusan Forum Anak Kelurahan Trajeng. Tahun

No Jabatan dalam Tim 3 ol o Nama
1 | Pembina Lurah Trajeng
2 | Pengarah Penyuluh KB Kelurahan Trajeng
. Kasie Kel Kelurahan
3 | Penanggung Jawab/Koordinator T:jlznge embegaan Kelur
4 | Ketua Yunita Zyada Minella
» ' M. Reza Samutra
5 | Wakil Ketua ]
. Karissa Eka Ramadhani
6 | Sekretaris
. N Reno Ahmad Khivni
Wakil Sekretaris
Cylia Amelia
7 | Bendahara -
8 | Divisi - Divisi -
33 .. Yusuf Sultan Maliki
a. Divisi Tali Aspirasi |
: . Rahmad Raffik
b. Divisi Aksi Kreasi - ]
; . | Moch. Eky Sabillah ‘;
¢. Divisi Informasi dan Teknologi . ‘
L. . Nabila Amelia
d. Divisi Harmoni -
e. Divisi Kesekretariatan, Dewi Fatimatuz Zahro
Dokumentasi dan Data Base .
f. Divisi Pengembangan Miftahur Rohmah
Sumberdaya Anggota
1. Muhaimin

2. Fifi Rahmawati

g Anggota
3. Rizki Eko Prasetyo

e ——————————

S—
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Tugas Pokok Forum Anak Kota Pasuruan adalah menjadi sarana anak-anak di Kota
Pasuruan untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Adapun Fungsi Forum Anak Kota
Pasuruan, antara lain :

a. Memantau pemenuhan hak dan pelaksanaan kewajiban anak.
b Sosialisasi hak dan kewajiban anak di lingkungan teman sebaya.

¢ Menyuarakan pandangan, dan aspirasi anak di Kota Pasuruan.

=

Melibatkan dini daalam proses pengambilan keputusan.
e Mendorong anak-anak Kelurahan Trajeng yang aktif untuk mengembangkan potensi serta

minat bakat.
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LINGKUNGAN KELUARGA.
BAB IV 1 EMBAGA PENGASUHAN

ALTERNATIF DAN PERKAWINAN
ANAK

Keluarga adalah suatu unit terkecil dari masyarakat yang terdin atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di
bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga merupakan
kumpulan orang terdekat dalam sistem sosial anak, sehingga menjadi actor
utama dalam proses perlindungan anak. Di dalam keluarga harus mampu
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak serta memfungsikan dirinya
scbagai sahabat dan pelindung anak memberikan yang terbaik bagi anak untuk
anak dapat tumbuh dan berkembang optimal, mempunyai karakter dan arti

hidup yang positif.

K. LINGKUNGAN KELUARGA

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dalam kehidupan seorang anak,
lingkungan sekolah adalah tempat anak belajar dan menggali berbagai ilmu pengetahuan,
sedangkan lingkungan masyarakat adalah lingkungan ketiga bagi seorang anak untuk
menjalankan aktifitas sosialnya.

Setiap anak berhak memiliki keluarga untuk pengasuhan tumbuh kembang,
kepribadian secara penuh dan sesuai dengan perkembangan usianya. Dan anak berhak untuk
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarganya dalam suasana bahagia, penuh cinta
dan kasih sayang serta pengertian akan proses perkembangannya.

Setiap anak berhak di asuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atay
aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik
bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir, sebagaimana dinyatakan dalam pasal 14
Undang-undang 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang telah di ubah menjadi
Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-undang 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak.

Lingkungan yang paling berpengaruh dalam perkembangan anak adalah lingkungan
keluarga. keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau
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svamiistn dan anaknya, atau avah dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah
dalam gans lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat ketiga

Peran keluarga memberikan andil sangat besar dalam tumbuh kembang anak terutama
peran orang tua Sebelum menempuh jalur pendidikan sekolah maupun pra sckolah, anak
pastinya mendapatkan pendidikan dari orang tuanya Oleh karena itu, keberadaan kedua orang
tua dalam hal ini bapak dan ibu kandung sangatlah penting Tanggung jawab dan peran orang
tua atau Keluarga adalah sebagai berikut,
a)  Kewajiban untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindung anak,
b)  Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya;
¢) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak

Dalam hal orang tua tidak ada, tidak diketahui keberadaannya, karena suatu sebab,
tidak dapat melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya, maka kewajiban dan tanggung
Jawab sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dapat beralih kepada keluarga, yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku (Pasal 26 Undang- Undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak).

L. LEMBAGA PENGASUHAN ALTERNATIF

1. Lembaga Konsultasi yang Menyediakan Layanan Pengasuhan Anak bagi Orang
Tua/ Keluarga
Lembaga Konsultasi Keluarga merupakan media konsultasi bagi individu
dan keluarga yang mengalami masalah sosial psikologis dalam keluarganya, yang
mengganggu pelaksanaan peran dan fungsinya sebagai pribadi, anggota keluarga, dan
anggota kelompok sosial lainnya.
Pusat Pembelajaran Keluarga atau (Puspaga) adalah tempat pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas kehidupan menuju keluarga sejahtera melalui peningkatan
kapasitas orang tua’keluarga atau orang yang bertanggungjawab terhadap anak dalam
menjalankan tanggungjawab mengasuh dan melindungi anak agar tercipta kebutuhan akan
kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan kesejahteraan yang menetap dan berkelanjutan
demi kepentingan terbaik anak, termasuk perlindungan dari kekerasan, eksploitasi,
perlakuan salah dan penelantaran.
Tujuan pembentukan Puspaga antara lain adalah “one stop services™ Layanan Satu Pintu
Keluarga Berbasis Hak Anak, tempat pembelajaran keluarga melalui pendidikan bagi
orang tua; tempat konsultasi bagi anak, orang tua atau orang yang bertanggungjawab
terhadap anak; tempat penghubung rujukan sebagai solusi bagi permasalahan anak dan

keluarga; menguatnya kemampuan keluarga dalam mengasuh dan melindungi anak; dan
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menguatnya sinergitas kerjasama antara pusat dan daerah dalam pemenuhan hak anak
terutama mengenar pembelajaran keluarga. Layanan lainnya, antara lain LK3, LPKS,

PPKS dan BKB/BKR

Tabel 4. 1 Jumlah Lembaga Konsultasi keluarga di Kelurahan Trajeng

| No | NamaLembaga Konsultasi | Jumlah |
I |BKB | 4 |
2 | BKR | . |

2. Pendidikan Usia Dini (PAUD)
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi bagi perkembangan kualitas
sumber daya manusia selanjutnya. Oleh karena itu, peningkatan penyelenggaraan PAUD
sangat memegang peranan yang penting untuk kemajuan pendidikan di masa mendatang
Arti penting mendidik anak sejak usia dini dilandasai dengan kesadaran bahwa masa
anak-anak adalah masa keemasan bagi perkembangan anak (go/den age), karena dalam
rentang usia dari 0 sampai 5 tahun, perkembangan fisik, motorik dan berbahasa atau /inguistik
scorang anak akan tumbuh dengan pesat. Pada masa-masa ini, anak-anak lebih suka meniru
kebiasaan-kebiasaan orang di sekitarnya. Untuk itu, perlu diberikan pendidikan terbaik sedim
mungkin kepada anak, sebagai langkah pencegahan bagi anak untuk udak mencontoh hal-hal
yang tidak baik.
Pemenuhan kebutuhan akan pendidikan sejak dini sudah diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian dan
pendidikan usia dini (PAUD) tercantum dalam bab I pasal I ayat 14, yaitu Pendidikan anak
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut, dan pemahaman lebih lanjut terkait dengan ruang lingkup
dari PAUD selain batas usia siswa untuk PAUD adalah anak dibawah enam tahun.
Menurut pasal 28 Undang_undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menjelaskan bahwa bentuk satuan PAUD dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
1. Jalur pendidikan formal terdiri atas Taman Kanak-Kanak (TK) dan Raudhatul Athfal
(RA), yang dapat diikuti anak usia lima tahun ke atas, termasuk disini adalah Bustanul
Athfal (BA).

2. Jalur pendidikan nonformal, terdiri atas penitipan anak, kelompok bermain dan satuan
PAUD sejenis. Kelompok bermain dapat diikuti anak usia dua tahun keatas, sedangkan

penitipan anak dan satuan PAUD sejenis diikuti anak sejak lahir, atau usia tiga bulan.
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hingkungan In menunjukkan bahwa pemenntah melindungr hak anak untuk mendapathan
layanan pendidikan meskipun mereka tidak masuk ke lembaga pendidikan anak usia din1,
baik tormal maupun non formal

Pasal 28 tersebut juga menjelaskan bahwa rentang anak usia dim menurut ayat 1
adalah 0-6 tahun (golden age) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
menycbutkan bahwa pendidikan bagi anak usia dinni sangat penting, karena saat itu
dimulainya pembentukan mental dan karakter semasa kecil atau pada masa 0-5 tahun sebelum
masuk sckolah, di Kota Pasuruan berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Pasuruan, tingkat Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD adalah sebesar 94,98%

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia 4 sampai 6 tahun
Pendidikan TK memiliki peran yang sangat penting untuk pengembangan kepribadian anak,
serta untuk mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dimana
siswa TK diberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan, dengan tugas
utama TK adalah untuk mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan,
sikap, perilaku, dengan cara yang menyenangkan.

Di Kota Pasuruan jumlah TK sebanyak 107 dimana 2 sekolah adalah TK negen dan
104 sekolah TK swasta, yang memperlihatkan untuk penyelenggara pendidikan usia dini

rentang usia 4-6 tahun didominasi oleh swasta.

Tabel 4. 2 Jumlah Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Trajeng

Ketaimatan Taman Kanak-Kanak (TK)
Negeri Swasta Jumlah
PAUD 0 1 1
TK 0 2 2
RA 0 1 1
Jumlah 0 4 4

Tabel 4, 2 Jumlah Siswa Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Trajeng

Kecamatan s
Laki - laki | Perempuan |  Jumlah
PAUD 12 24 36
TK 33 32 65
RA 27 23 50
Jumlah 72 79 151
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M. PENGASUHAN ALTERNATIF BERBASIS LEMBAGA KESEJAHTERAAN
SOSIAL ANAK

Pencegahan  Kketerpisahan keluarga harus selalu menjadi  twjuan utama dalam
penyelenggaran pelayanan untuk anak-anak, kecual jika ada alasan dan/atau aturan hukum
yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan
merupakan pertimbangan terakhir. Dalam lingkup pengasuhan tujuan utama pelayanan sosial
bagi anak adalah memperkuat kapasitas orang tua dan keluarga untuk melaksanakan
tanggungjawabnya terhadap anaknya dan menghindarkan keterpisahan dan keluarga

Pengasuhan anak merupakan satu kontinum dari pengasuhan keluarga sampai dengan
pengasuhan yang dilakukan oleh pihak lain di luar keluarga atau disebut dengan pengasuhan
alternatif. Jika ditentukan bahwa pengasuhan di dalam keluarga tidak dimungkinkan atau tidak
sesuai dengan kepentingan terbaik anak, maka pengasuhan anak berbasis keluarga pengganti
melalui orang tua asuh (fostering), perwalian, dan pengangkatan anak harus menjadi prioritas
sesuai dengan situasi dan kebutuhan pengasuhan anak. Alasan ekonomi dan kemiskinan tidak
boleh menjadi alasan utama bagi pemisahan anak dari keluarga dan penempatan anak dalam
pelayanan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.

Semua organisasi yang menyelenggarakan pelayanan sosial bagi anak-anak yang
tergolong rentan, termasuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, harus memfasilitasi bantuan
bagi kebutuhan pengasuhan anak dalam keluarga mereka, termasuk bantuan keuangan dan
psikososial agar anak tidak ditempatkan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak karena alasan
ekonomi.

Di Kota Pasuruan tercatat di Dinas Sosial bahwa anak yang diadopsi pada tahun 2018
sebanyak 2 anak, sedangkan pada tahun 2019 anak yang

diadopsi naik menjadi 4 anak. Pengasuhan alternatif merupakan pengasuhan berbasis
keluarga pengganti atau berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang dilaksanakan oleh
pihak-pihak di luar keluarga inti atau kerabat anak. Pengasuhan alternatif bisa dilakukan
melalui sistem orang tua asuh (fostering), wali (guardianship) atau pengangkatan anak dan
pada pilihan terakhir adalah pengasuhan berbasis residential (Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak).

Pengasuhan tersebut kecuali pengangkatan anak bersifat sementara dan apabila setelah
melalui asesmen, orang tua atau keluarga besar atau kerabat anak dianggap sudah mampu
untuk mengasuh anak, maka anak akan dikembalikan kepada asuhan dan tanggung jawab
mereka. Tujuan dari pengasuhan alternatif harus diprioritaskan untuk menyediakan lingkungan
yang dapat memenuhi kebutuhan kasih sayang anak, kelekatan (attachment), dan permanensi

melalui keluarga pengganti.
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Anak vang membutuhkan pengasuhan alternatif adalah anak yang berada pada situasi
sebagai benkut
a  Keluarga anak udak memberikan pengasuhan yang memadai sekalipun dengan dukungan
yang sesual, mengabaikan, atau melepaskan tanggung jawab terhadap anaknya

b Anak yang tidak memiliki keluarga atau keberadaan keluarga atau kerabat tidak diketahui

¢) Anak yang menjadi korban kekerasan, perlakuan salah, penelantaran, atau eksploitasi
sehingga demi keselamatan dan kesejahteran diri mereka, pengasuhan dalam keluarga
justru bertentangan dengan kepentingan terbaik anak.

d  Anak yang terpisah dan keluarga karena bencana, baik konflik sosial maupun bencana
alam.

Pengasuhan berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak merupakan alternatif terakhir
dari pelayanan pengasuhan alternatif untuk anak-anak yang tidak bisa diasuh di dalam
keluarga inti, keluarga besar, kerabat, atau keluarga pengganti. Lembaga.

Kesejahteraan Sosial Anak berperan dalam memberikan pelayanan bagi anak yang
membutuhkan pengasuhan alternatif melalui:

a Dukungan langsung ke keluarga atau keluarga pengganti

b) Pengasuhan sementara berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak dengan tujuan
menjamin keselamatan, kesejahteran diri, dan terpenuhinya kebutuhan permanen si anak.

¢ Fasilitasi dan dukungan pengasuhan alternatif berbasis keluarga pengganti sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penempatan anak dalam Lembaga Kesecjahteraan Sosial Anak harus direview secara
teratur dengan tujuan utama untuk segera mengembalikan anak pada keluarganya, atau ke
lingkungan terdekatnya, jika untuk kepentingan terbaik anak, anak tidak dapat dikembalikan
ke keluarga atau kerabatnya, maka penempatan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
tetap merupakan solusi sementara sambil mengupayakan solusi pengasuhan alternatif berbasis
keluarga pengganti.

Bayi dan anak sampai umur lima tahun harus selalu ditempatkan dalam pengasuhan
alternatif berbasis keluarga dan hanya ditempatkan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
untuk periode waktu sangat singkat dan sebagai tindakan darurat sampai diperolehnya
orangtua asuh atau orangtua angkat yang tepat.

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) menurut Kementerian Sosial Republik
Indonesia, yaitu suatu lembaga usaha kesejahtcraan sosial anak yang mempunyal tanggung
jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti
orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh

schingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan
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bangsa dan scbagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional

Tabel 4. 3 Jumlah Lembaga Pengasuhan Alternatif di Kelurahan Trajeng
' No | Nama LKSA/Panti Alamat \
Q\ Asuhan/Tempat Penitipan
L | Anak/Pondok Pesantren
}
|

- l
3 0
. N R
5 |

N. PERKAWINAN ANAK

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istr

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, menurut Undang-Undang No. | Tahun 1974
tentang Perkawinan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pria mencapai umur 19 tahun dan
wanita mencapai umur 16 tahun. Karena, sebuah perkawinan scjatinya dilakukan pada saat
laki-laki dan perempuan sudah cukup matang sehingga kedua belah pihak siap secara fisik,
mental maupun psikis untuk membina rumah tangga. Akan tetapi, tidak jarang dijumpai anak-
anak berstatus kawin/cerai.

Seiring dengan berjalannya waktu, terbitlah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003
tentang Perlindungan Anak pasal 26 ayat 1 butir 3 menyebutkan bahwa orang tua
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya perkawinan usia anak-anak.
Dari Undang-Undang tersebut dapat disimpulkan bahwa perkawinan yang dianjurkan adalah
usia minimal 18 tahun. Terkait dengan usia pernikahan yang diperbolehkan di Indonesia
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, merubah pasal 7 ayat |
yang berisi bahwa “Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 (sembilan
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun”menjadi
“Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan
belas) tahun.

Namun dalam kenyataannya menikah pada usia kurang dari 18 tahun merupakan
fenomena yang masih ditemui pada beberapa anak di Kota Pasuruan. Pernikahan anak
merupakan masalah sosial yang terkait dengan masalah ekonomi, dan berhubungan dengan

kebudayaan serta tradisi yang berlaku di masyarakat. Beberapa wilayah di Kota Pasuruan
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dikawinkan Kondisi ekonomi keluarga juga memben peluang bagi tenadinya perkawinan

anak, perkawinan dianggap sebagai solusi bagi kesulitan ckonomi

Tabel 4. 4 Jumlah Perkawinan Anak di Kelurahan Trajeng

| Jumlah ‘
! Tahun —— N
l Laki - laki Perempuan |
ECEN R | B
(2024 L .

Dalam tataran normatif, bahwa umur perkawinan yang terlalu dinmi, mempunyai
pengaruh yang besar terhadap tinggi rendahnya fertilitas, karena panjangnya masa reproduksi
berkaitan dengan umur pertama kali perempuan pernikahan, dimana semakin muda usia
perempuan pada perkawinan pertama, maka cenderung untuk memiliki anak lebih banyak
cenderung lebih tinggi. Hal ini juga berkorelasi dengan resiko ibu melahirkan, karena organ
reproduksi belum bekerja secara maksimal, maka semakin besar resiko yang dihadapi bagi
keselamatan ibu saat melahirkan maupun bayi. Kemudian jika dilihat kesiapan secara mental
perempuan muda yang cepat menikah umumnya sangat rentan terhadap perceraian karena
emosi yang belum stabil dan belum siap untuk menjalani kehidupan berumah tangga. Selain
itu pernikahan dini memiliki dampak buruk terhadap anak perempuan. Bagi anak perempuan
yang pernah menikah dini atau bercerai muda biasanya akan kehilangan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan

Dampak pernikahan usia dini sangat mempengaruhi segi kehidupan terutama kualitas
ibu dan kualitas bayi sebagai berikut dibawah ini:

1. Kualitas Ibu
¢ Kehamilan dini membuat ibu kurang terpenuhi gizi bagi diri sendiri
s Resiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi
¢ Beresiko meninggal pada usia dini
e Meningkatnya angka kematian ibu
e Menurut Studi epidemiologi ibu muda terkena kanker serviks. Semakin muda wanita
memiliki anak pertama, semakin rentan terkena kanker serviks

 Resiko terkena pengakit seksual.
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2 Kualitas Anak

¢ Berat bayi lahir cenderung lebih rendah, karena kebutuhan nutnist ibu hamil harus lebih
banyak dan keduanya sangat membutuhkan nutrisi
* Bayr yang dilahirkan kekurangan gizi, oleh karena itu rentan kena penyakit yang
mengakibatkan meninggal
3 Kualitas Rumah Tangga
¢ Banyak pernikahan usia dimi berbanding lurus dengan angka perceraian, sehingga
banyak kasus perceraian yang merupakan dampak dan permkahan usia dim

¢ Ketidakcocokan hubungan orang tua maupun mertua

0. FASILITAS RUANG BERMAIN RAMAH ANAK
Ruang bermain ramah anak adalah ruang/tempat/wadah yang mengakomodasikan
kegiatan anak bermain dengan aman dan nyaman, terlidungi dari kekerasan dan hal-hal lain
yang membahayakan. Keberadaan ruang bermain penting bagi anak, karena memiliki fungsi;
1. Menumbuhkan kecerdasan emosional dan sosial.
2. Mengembangkan kecerdasan intektual dan pengetahuan.
3. Mengembangkan kecekatan motorik dan keterampilan, sekaligus menjaga kesehatan dan
kebugaran tubuh.
4. Mengembangkan kecerdasan komunikasi dan bahasa, dalam bersosialisasi dengan orang

lain seperti teman sebaya atau orang tua.

6. ‘Tabel 4. 5 Jumlah Ruang Bermain Anak di Kelurahan Trajeng

" No Ruang Bermain Anak Jumlah
T PAUD Jraang
[ 2 Kmpung Dolanan 1 ruang
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KESEHATAN DASAR DAN
KESEJAHTERAAN

BAB YV

Dalam UUD 1945 Pasal 28B ayat (2) juga menyebutkan bahwa setiap anak
berhak atas keberlangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak
atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Keschatan merupakan
keadaan fistk. mental dan kesejahteraan sosial secara lengkap, bukan hanya
sckedar tidak mengidap penyakit atau kelemahan. Seorang anak dikatakan
schat apabila mengikuti pola perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai
dengan umurnya. Dalam kajian Evaluasi Pembangunan Sektoral, Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Kelangsungan Hidup Anak oleh BPPN (2009),
tingkat kesehatan seorang anak dipengaruhi oleh waktu yang disediakan 1bu
untuk melakukan pemeriksaan prenatal dan kunjungan ke klinik bayi,
memberikan ASI, menyiapakan makanan dan mengobati penyakit. Schingga
pada bab ini akan dibahas tentang penolong persalinan, pemberian Air Susu

Ibu. imunisasi keluhan kesehatan, dan kunjungan anak ke fasilitas kesehatan

P. STATUS GIZI ANAK DI KELURAHAN TRAJENG
Program Perbaikan Gizi Masyarakat. Promosi keluarga sadar gizi bertujuan
dipraktikkannya norma keluarga sadar gizi bagi seluruh keluarga di Indonesia, untuk
mencegah terjadinya masalah kurang gizi, khususnya gizi kurang, gizi lebih dan stunting.
Kegiatan promosi keluarga sadar gizi dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek
sosial budaya (lokal spesifik).

Pokok kegiatan promosi keluarga sadar gizi meliputi:

- Menyusun strategi (pedoman) promosi keluarga sadar gizi;

- Mengembangkan, menyediakan dan menyebarluaskan materi promosi pada
masyarakat, organisasi kemasyarakatan, institusi pendidikan, tempat kerja, dan
tempat-tempat umum;

- Melakukan kampanye secara bertahap, tematik menggunakan media efektif terpilih;

- Menyelenggarakan diskusi kelompok terarah melalui Dasawisma dengan dukungan

petugas / Kader Posyandu.
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Mehanisme penanganan status gizi balita dilakukan melalur upaya pencegahan dan
penanggulangan, antara lain melalu
- Penyuluhan giz1, peningkatan penggunaan ASI dan Makanan Pendamping ASI.

penjaningan kasus, optimalisasi potensi pangan lokal dan pembernian makanan

tambahan

Tabel Data Gizi Buruk Anak di Kelurahan Trajeng

) - * Data Gizi Buruk pada Anak }7 -
Tahun i — S - { Jumlah
Laki - laki Perempuan !
2022 - T I 3
T ¢ -
| 2023 1 1 1 2

Q. TERSEDIANYA KAWASAN TANPA ASAP ROKOK

Kawasan tanpa rokok adalah suatu ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk
kegiatan merokok, menjual, mengiklankan dan/atau mempromosikan produk tembakau
Kawasan tanpa rokok ditetapkan di gedung pemerintahan, fasilitas pelayanan kesehatan,
tempat proses belajar mengajar (pendidikan), tempat anak bermain, tempat ibadah,
angkutan umum, tempat kerja, tempat umum dan tempat lain yang ditetapkan (oleh
Pemerintah Daerah). Kawasan tanpa rokok dikembangkan di wilayah yang terdapat anak,
merujuk PP No.109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat
Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan.

Iklan, promosi dan sponsor produk tembakau membuat produk tembakau terlihat normal
seperti produk lainnya sechingga meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap produk
tembakau dan menghambat upaya edukasi tentang bahaya konsumsi produk tembakau.

Pelarangan iklan, promosi dan sponsor rokok secara menyeluruh, (termasuk iklan
langsung atau tidak langsung) akan melindungi, khususnya anak-anak dari target
pemasaran industri rokok dan mencegah anak-anak mulai merokok. Pelarangan iklan
promosi dan sponsor rokok untuk mencapai tujuan penyelenggaraan pengamanan
penggunaan bahan yang mengandung zat adiktif berupa tembakau (PP No. 109/2012 pasal
2 ayat 2.b) yaitu untuk melindungi penduduk usia produktif, anak, remaja dan perempuan
hamil dari dorongan lingkungan dan pengaruh iklan dan promosi untuk inisiasi peggunaan
dan ketergantungan produk tembakau. Merujuk pasal 34 PP 109/2012 tentang
Pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan
bahwa pengaturan iklan, promosi dan sponsor rokok luar ruang dilakukan oleh pemerintah

daerah
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Pengertian 1klan, promost dan sponsor luar ruang adalah media penklanan luar ruang
yang diletakan di luar ruang yang memiliki tujuan menyampaikan pesan promosi suatu

produk atau jasa

Pengertian iklan, promosi dan sponsor rokok (produk tembakau)
a. Iklan Produk Tembakau adalah iklan komersial dengan tujuan memperkenalkan
dan/atau memasyarakatkan barang kepada khalayak sasaran untuk mempengaruhi

konsumen agar menggunakan Produk Tembakau yang ditawarkan.

b. Promosi Produk Tembakau adalah kegiatan pengenalan atau penyebarluasan informasi
suatu Produk Tembakau untuk menarik minat beli konsumen terhadap Produk
Tembakau yang akan dan sedang diperdagangkan.

c. Sponsor Produk Tembakau adalah segala bentuk kontribusi langsung atau tidak
langsung, dalam bentuk dana atau lainnya, dalam berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh lembaga atau perorangan dengan tujuan mempengaruhi melalui Promosi Produk

Tembakau atau penggunaan Produk Tembakau.
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PENDIDIKAN, PEMANFAATAN WAKTI
BAB VI LUANG, DAN
KEGIATAN BERPRESTASI

Salah satu faktor penunjang keberhasilan pembangunan adalah memihik
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas Salah satu jalan untuk
memngkatkan SDM tersebut melalui pendidikan Upaya pemenintah untuk
meningkathan mutu pendidikan dimular dengan memberikan kesempatan
vang seluas-luasnya kepada penduduk terutama usia sekolah agar dapat
mengakses pendidikan Selain itu pemerintah juga meningkatkan kualitas
dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan

Beberapa indikator yang dapat disajikan untuk memilai  pencapaian
pembangunan di bidang pendidikan adalah dengan mengetahui partisipasi
penduduk usia sekolah dalam mengikuti pendidikan berdasarkan jenjang dan
umur melalui Angka Partisipasi Sekolah (APS).

R. ANGKA PARTISIPASI SEKOLAH (APS)

Angka partisipasi sekolah (APS) merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan
terhadap penduduk usia sckolah dan sebagai indikator dasar yang digunakan untuk melihat
akses pada pendidikan khususnya bagi penduduk usia sekolah. APS merupakan persentase
penduduk yang bersekolah menurut kelompok umur tertentu. Indikator im tidak
memperhitungkan jenjang pendidikan, lembaga, maupun kualitas pendidikan yang sedang
ditempuh. Kegiatan bersekolah tidak saja bersekolah di jalur formal akan tetapi juga termasuk
bersekolah di jalur non formal sepertiga.

Paket A setara SD/MI, paket B setara SMP/MTs dan paket C sctara SM/MA
Persentase penduduk yang masih sekolah menunjukkan tingkat perluasan kesempatan bagi
penduduk untuk memperoleh pendidikan di sekolah. Semakin tinggi persentase penduduk
yang masih bersekolah menunjukkan semakin luasnya kesempatan penduduk memperoleh
pendidikan, dan sebaliknya. Demikian pula halnya dengan tidak bersekolah lagi, semakin

tinggi persentase penduduk usia sekolah yang tidak sekolah, menunjukkan bahwa besarnya

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PROFIL ANAK

KELURAHAN TRAIJING

™

. v AT L oy 2 V3
’ ' 1 \ p J
v > 9 v

L -~

TAHUN 2024

akses dan kesempatan penduduk usia sekolah untuk memperoleh pendidikan belum cukup
berarti Memingkatnya angka patisipasi sekolah menunjukkan adanya keberhasilan di bidang

pendidikan terutama yang berkaitan dengan upaya memperluas jangkauan pelayanan

pendidikan

Data Angka Partisipasi Sekolah Kelurahan Trajeng Tahun 2024
WNOT . 7.ienjan£ Laki - Laki Perempuan Jumlahvr;ﬂ?
e "4(§D/Ml 803 875 1.678 |
2 Tsuremrs | St 477 988 |
3 [SsLTAMA | BTY 639 1422
[ TOTAL 2.097 1.991 4088

S. SEKOLAH RAMAH ANAK

Sekolah Ramah Anak yang kemudian disebut SRA, merupakan salah satu indikator
yang menekankan pentingnya perwujudan lingkungan sekolah yang ramah anak dan bebas
dari kekerasan dan masalah penanaman nilai-nilai karakter di sekolah. Internalisasi nilai-nilai
dilakukan melalui integrasi mata pelajaran atau melalui pembiasaan kultur di sekolah.

SRA sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Sekolah Ramah Anak adalah satuan pendidikan formal, non formal dan informal
yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin,
memenuhi, menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan
perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan,
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan
perlindungan anak di pendidikan. Di Kelurahan Trajeng, terdin 4 sckolah dasar/madrasah
ibtidaiyah, 1 Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah dan 0 Sekolah Lanjutan
menengah Atas / Madrasah Aliyah

Tabel 6. 1 Sekolah di Kelurahan Trajeng 2024

NO NAMA SATUAN PENDIDIKAN ALAMAT
1 | SDN Trajeng J1. Sulawesi

2 | MI Mifthakhul Ulum JI. Kalimantan

3 | RA Mifthakhul Ulum J1. Kalimantan

4 | SD Bahterah JI. Lombok

5 | SMP Bahterah JI. Lombok
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perlindungan anak selama kurang lebih 8 jam berada di sekolah, melalui berbagai pencrapan
untuk menjadikan sekolah bersih, aman, ramah, indah, inklusif, sehat, asri, dan nyaman. Serta
dengan prinsip utama adalah non diskriminasi kepentingan, hak hidup, dan penghargaan
terhadap hak anak

Hal ini, juga sebagai salah satu indikator dalam mewujudkan Kota Layak Anak di
Kota Pasuruan, karena Sckolah Ramah Anak merupakan sckolah yang sccara sadar berupaya
menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan

bertanggungjawab.
T. PEMANFAATAN WAKTU LUANG

Dalam bahasa Inggris waktu luang dikenal dengan sebutan leisure. Kata leisure sendiri
berasal dari bahasa Lalin yaitu licere yang berarti diizinkan (7o be Permited) atau menjadi
bebas (To be Free). Kata lain dari leisure adalah loisir yang berasal dari bahasa Perancis
yang artinya waktu luang (Free Time). Seperti yang diungkapkan oleh Soetarlinah Sukadji
dalam bukunya psikologi pendidikan dan psikologi sekolah, yang melihat arti istilah waktu
luang dari 3 dimensi, yaitu:

a. Dilihat dari dimensi waktu, waktu luang dilihat sebagai waktu yang tidak digunakan
untuk bekerja mencari nafkah, melaksanakan kewajiban, dan mempertahankan hidup.

b. Dan segi cara pengisian, waktu luang adalah waktu yang dapat diisi dengan
kegiatan pilihan sendiri atau waktu yang digunakan dan dimanfaatkan sesuka hati.

c. Dari sisi fungsi, waktu luang adalah waktu yang dimanfaatkan sebagai sarana
mengembangkan potensi, meningkatkan mutu pribadi, kegiatan terapeutik bagi yang
mengalami gangguan emosi, sebagai selingan.

d. Hiburan, sarana rekreasi, sebagai kompensasi pekerjaan yang kurang menyenangkan,
atau sebagai kegiatan menghindari sesuatu.

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan waktu
luang adalah waktu yang penggunaannya dapat dilakukan secara bebas, yang penggunaannya
diluar kegiatan rutin sehari-hari. Pemanfaatan waktu luang secara positif dapat meningkatkan
produktifitas dan efektifitas hidup. Pemanfaatan waktu luang dapat diisi dengan berbagai
macam kegiatan yang sesuai dengan minat, kebutuhan, dan keinginan seseorang, seperti
beristirahat, menghibur diri sendiri, menambah pengetahuan atau mengembangkan
keterampilannya. Hal penting yang perlu diperhatikan adalah berkaitan dengan pengisian

waktu luang anak-anak, orang tua atau keluarga, masyarakat dan pemerintah perlu

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PROFIL ANAK

KELURAHAN TRAN NG

TAHUN 2024

menvediakan sarana dan prasarana pengisian waktu luang anak secara positif Orang tua perlu
mengawast kegiatan waktu luang anak agar proporsional dengan kegiatan wapbnya, sehingga
anak dapat mencapar pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan

Mengist waktu luang bagi anak yaitu waktu yang terdapat pada anak diluar rutinitas
vang mercka lakukan seperti sekolah dan lain sebagainya. Mengisi waktu luang ini dapat disi
dengan kegiatan relaksasi atau istirahat, kegiatan hiburan atau rekreasi, dan kegiatan
pengembangan din sesuai dengan pilihan sendin sehingga akan timbul suatu kesembuhan dari
rasa capekh dan melepaskan dan rasa bosan

Dalam kehidupan sehan hari, manusia pasti memiliki rasa jenuh terhadap rutinitas
vang dijalaninya  Untuk mengusir rasa jenuh tersebut, manusia membutuhkan rekreasi
Rekreasi sangat bermanfaat dalam kehidupan manusia, baik untuk melepas lelah maupun
untuk mencan situasi baru dan kegiatan schari-harinya.

Tempat yang dapat dijadikan alternatif untuk berekreasi salah satunya yaitu
perpustakaan  Perpustakaan bukan merupakan hal baru di era globalisasi ini, di mana-mana
telah diselenggarakan perpustakaan. Salah satunya jenis perpustakaan umum. Di masa
sekarang ini telah banyak dibuat perpustakaan umum, dari tingkat kota/kabupaten bahkan
sampai tingkat desa. Dalam menyelenggarakan perpustakaan, sebuah perpustakaan memiliki
berbagai macam fungsi.

Fungsi rekreasi perpustakaan dicapai tidak hanya dengan cara menghadirkan bacaan-
bacaan yang menyegarkan, namun juga melalui fasilitas gedung yang nyaman dan mendukung
semua kegiatan di dalamnya, ruangan dan desain yang menarik, termasuk menghadirkan
berbagar fasilitas seperti ruang yang digunakan untuk media audio visual, musik, layanan
internet, layanan anak, dan lain-lain. Pada intinya, perpustakaan harus menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan rekreasi pemustakanya.

Perluasan dan penguatan taman bacaan anak merupakan upaya masyarakat dan
pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Melalui
pendidikan informal diharapkan kualitas pendidikan menjadi semakin baik dan berkarakter.

Data Kelompok Kesenian / Olahraga di Kelurahan Trajeng

No | Kelompok Seni / Olahraga

| Senam bersama
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Data Perpustakaan dan Taman Baca di Kelurahan Trajeng

No | Perpustakaan / Taman Baca
1 PAUD

2 Sckolah Bahterah

3 Klenteng

4 Kampung Dolanan

dst
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BAB VIl PERLINDUNGAN KHUSUS

Penyelenggaraan perlindungan anak juga mencakup perlindungan khusus yang
diberikan bagi anak yang mengalami situasi dan kondisi tertentu. Di Kelurahan
Trajeng  Perlindungan Anak im terlembagakan pada Pos Pelayanan Terpadu
Perlindungan Perempuan dan Anak (Pos PPT PPA) diharapkan dalam program
perencanaan dan operasional terkait perlindungan anak dapat terkoordinir

dengan baik dengan melibatkan lembaga jejaring di wilayah Kelurahan Trajeng

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 (15) menyatakan bahwa
perlindungan khusus adalah perlindungan yang diberikan kepada anak dalam situasi darurat,
anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan terisolasi, anak yang
dieksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang menjadi
korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya, anak korban
penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban kekerasan baik fisik dan/atau mental, anak
yang menyandang cacat, dan anak korban perlakuan salah dan penelantaran.

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak serta
hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan mariabat kemanusiaan. Selain untuk menjamin ierpenuhinya hak anak
terutama dalam aspek keagamaan, kesehatan, pendidikan dan sosial.

Kelurahan Trajeng merupakan salah satu wilayah di Kota Pasuruan yang merespon
akan pentingnya pembahasan isu-isu perlindungan perempuan dan anak. Regulasi-regulasi
Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur No 16 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan dan Peraturan Daerah Kota Pasuruan
Nomor 11 Tahun 2013 tentang Perlindungan Perempuan dan Anak, merupakan landasan atas
dibentuknya Peraturan Walikota Pasuruan Nomor 11 Tahun 2015 tentang Pusat Pelayanan
Terpadu Perlindungan Perempuan Dan Anak Kota Pasuruan, serta membentuk Pos Pelayanan
Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak di Kelurahan Trajeng. yang merupakan lembaga

dengan melibatkan beberapa elemen masyarakat untuk upaya pencegahan dan penanganan
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terhadap tindak kekerasan perempuan dan anak yang dituangkan dengan Surat Keputusan
Lurah

Trajeng . Nomor 188/17/423.404.03/2020 Tentang Pembentukan Pos Pelayanan
Terpadu . Pos Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak ini juga berfungsi
sebagai Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat.

Tabel 7. 1 Susunan Keanggotaan Pos PPT PPA Kelurahan Trajeng, Berdasarkan Surat
Keputusan Lurah Trajeng Nomor 188/17/423.404.03/2020 Tentang Pos Pusat Pelayanan

Terpadu Perlindungan Perempuan Dan Anak Kelurahan Trajeng

} 1 | PENASEHAT LURAH TRAJENG |
2 | PEMBINA BABINSA & BABINKANTIBMAS J’
3 |KETUA SITI JAENAB ‘1
4 | WAKIL KETUA WIWIK SUTANTI |

5 | SEKRETARIS SITI FATIMAH 4

6 | ANGGOTA LATIFAH J
ANGGOTA ZULAIKHA ‘

B ANGGOTA SITI NURUL FADILAH 1;

Pos Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak yang dibentuk di Kelurahan
Trajeng. Juga merupakan bentuk komitmen Kelurahan Trajeng. untuk melindungi
perempuan dan anak dari tindak kekerasan.
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BAB VI PENUTUP

Demikian sekilas profil anak Kelurahan Trajeng dibuat untuk mengetahui kondisi anak

dalam rangka mewujudkan upaya pemenuhan dan perlindungan terhadap anak di wilayah

Kelurahan Trajeng.

Pasuruan, Desember 2024
Lurah Trajeng

M. ERFAN EFFENDY, S.IP.MM

NIP.19851204 201001 1 011
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